Materi  4
Kata manajemen, ditinjau secara etimologis, dapat dikatakan sebagai sebuah seni mengatur dan melaksanakan. dinyatakan oleh Mary Parker Follet, 
	
“ management is the art of getting things done through people" (manajemen adalah seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan melalui orang lain)(Graham, 2003). 

Tak beda dari apa yang dikemukakan oleh Mary Parker Follet, Lawrence A.Appley juga mengatakan hal yang serupa bahwa 

“Management is the accomplishment of results through the efforts of other people” (Manajemen adalah pemenuhan hasil melalui upaya orang lain)(Appley, 1956).

bahwa manajemen merupakan sebuah upaya pemenuhan untuk mencapai tujuan tertentu, melalui kerjasama beberapa orang, dan orang-orang tersebut melakukan proses fungsional terhadap unsur-unsur manajemen. 

Dan dalam menjalankan fungsinya tersebut, orang-orang tersebut diorganisasi dalam sebuah hirarki manajemen. 

ada 3(tiga) kata kunci dalam manajemen, yakni  
· unsur, 
· fungsi dan 
· hirarki.

UNSUR
Ada 6 (enam) unsur manajemen yang perlu dikelola oleh manajemen, yang dikenal dengan istilah 6M, yakni Man (Manusia), Money (Keuangan), Material (Bahan Baku), Method (Kebijakan/Peraturan), Machine (Peralatan), dan Market (Pasar/Pelanggan).

FUNGSI
Secara garis besar ada 4 (empat) fungsi utama dalam manajemen, yakni POAC 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating) dan pengontrolan (controlling).(Terry, 2021)

HIRARKI
Manajemen seringkali dihubungkan dengan struktur organisasi, dimana dalam manajemen terdapat beberapa orang yang bekerja dengan dipimpin oleh seseorang secara berjenjang, atau secara hirarki berdasarkan tingkatan tugas dan kewenangannya. 

Secara garis besar hirarki manajemen dibagi dalam 3 tingkatan (Gaol, 2008), 
yakni :
1. Manajemen tingkat atas (Top Management), bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang bersifat strategis.

2. Manajemen tingkat menengah (Midle Management), bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang bersifat taktis.

3. Manajemen tingkat bawah (Low Management), bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang bersifat operasional
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Hirarki Manajemen 


Berdasarkan kata kunci tersebut, manajemen dapat dikelompokkan berdasarkan topik-topik tertentu. Misalnya :
· Dari sudut pandang hirarki, maka ada Manajemen Strategis (Strategic Management), Manajemen Operasional (Operational Management), dll.
· Dari sudut pandang fungsi, terdapat Manajemen Perencanaan (Planning Management), Manajemen Organisasi (Organizational Management), Manajemen Aktivitas (Activity Management), Manajemen kendali/kontrol (Control Management), dll.
· Dari sudut pandang unsur, terdapat Manajemen Sumber Daya Manusia, Manajemen Keuangan, Manajemen Peralatan,  Manajemen Aset, Manajemen Logistik, Manajemen Kebijakan, Manajemen Pemasaran, dll.


Ada 4 tujuan hubungannya di dalam suatu organisasi atau perusahaan.
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Tujuan
1. Menyediakan Informasi /Otomatisasi Proses
Salah satu tujuan paling umum dari sistem informasi manajemen adalah otomatisasi berbagai proses. Karena SIM kini dapat ditemukan dalam berbagai perangkat lunak, tugas-tugas yang terlibat kini menjadi lebih mudah. 
Perangkat lunak ini menghilangkan kebutuhan akan tenaga kerja manual dalam tugas-tugas seperti pembuatan laporan analisis. Ini merupakan fitur penting, terutama dalam bidang kompetitif seperti sektor persamaan. 
Dalam lingkungan seperti ini, waktu yang dihemat setara dengan efisiensi dan peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, waktu dapat dialihkan ke proyek dan hal lain yang bermanfaat bagi institusi. Dengan demikian, organisasi mendapatkan manfaat dari perangkat yang membantu mereka menghemat waktu dan sumber daya lainnya.
2. Pengumpulan Data
Sebagaimana telah dibahas, SIM terutama berkaitan dengan data. Data memainkan peran penting dalam setiap organisasi, apa pun bidangnya. Data bahkan dapat dianggap sebagai tulang punggung operasional. Tanpanya, lembaga mungkin gagal memberikan layanan berkualitas tinggi.
Jadi, pengumpulan data memudahkan pengelolahan, merupakan bagian integral dari organisasi-organisasi ini. Langkah ini mungkin membosankan karena melibatkan banyak angka dan informasi.
Di sinilah peran perangkat lunak MIS. Tujuan lain dari sistem informasi manajemen adalah membantu organisasi dari semua bidang mengumpulkan data dengan lebih cepat. Misalnya, perangkat lunak ini dapat menghilangkan kebutuhan responden untuk hadir secara fisik.
Terdapat perangkat MIS yang menawarkan fitur pengumpulan data daring. Dengan demikian, manajemen dapat mengumpulkan data secara bersamaan.  
3. Menyediakan Laporan yang Bermanfaat /pelayanan
Data yang dikumpulkan tidak ada artinya jika tidak dapat disatukan untuk memberikan laporan yang komprehensif. 
Data hanya akan berguna jika dapat diinterpretasikan. Misalnya, data kehadiran guru di sekolah hanya akan digunakan untuk perhitungan penggajian .
Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang baik seharusnya mampu menganalisis dan menghasilkan laporan bermanfaat seperti ini. Laporan-laporan ini kemudian akan digunakan untuk proses pengambilan keputusan yang terinformasi. Dengan demikian, manajemen dapat memastikan efektivitas rencana masa depan.
Rencana-rencana ini dapat mengatasi masalah yang diidentifikasi dari laporan, atau menyempurnakan program yang sudah efektif, yang juga dievaluasi oleh laporan tersebut. 
Suatu alat tidak dapat sepenuhnya memenuhi tujuan sistem informasi manajemen jika poin-poin ini tidak ada. Perangkat lunak sistem informasi manajemen harus mampu memandu organisasi Anda dari pengumpulan data hingga analisis.  Oleh karena itu, memilih sistem yang efektif dan efisien sangatlah penting. 
4. Penyimpanan dan Penyortiran Data (pemecahan masalah)
Setelah pengumpulan data, salah satu masalah yang biasanya dihadapi organisasi adalah penyimpanan dan pemilahan data. Seiring dengan perluasan operasional lembaga, pemilahan dan penyimpanan data yang terkumpul mungkin menjadi lebih rumit. 
Sistem informasi manajemen memecahkan masalah tersebut. Selain membantu pengumpulan data, sistem ini juga menyediakan mekanisme untuk mengurutkan data sesuai keinginan Anda.
[bookmark: _GoBack]Misalnya, perangkat lunak Sistem Informasi Manajemen (SIM) kampus dapat membantu  mengurutkan data mahasiswa berdasarkan tingkat kelas, usia, atau jenis kelamin. Pengorganisasian semacam ini akan berguna untuk kebutuhan sekolah di masa mendatang. Hal ini juga menghemat waktu pencarian informasi karena informasi telah diurutkan dan tersedia dengan mudah.
Perangkat lunak MIS juga berfungsi sebagai penyimpanan Anda. Anda dapat mengakses semua data yang tersimpan kapan pun dibutuhkan oleh organisasi. 
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